
8 

 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Teori Dasar Penelitian 

2.1.1 Analisis Laporan Keuangan 

 Pendapat dari (Kartikahadi 2016:126), laporan keuangan merupakan suatu 

penyampaian yangi teratur tentang kinerja keuangan i dan posisi keuangan dalam 

entitas. Bagi perusahaan juga sangat penting dalam laporan keuanggan untuk informasi 

yangi didapatkan searah dengan posisi keuangan yang diperoleh perusahaani tertentu. 

 PSAK No.1 juga menjelaskan tujuan laporan keuangan dalam posisii 

keuangani perus sahaan, dalam posisi keuangan dan kinerjai suatu perusahaani 

digunakan untuk pengumpulan keputusan. Untuk laporan keuangan menjadi lebih 

berguna, laporannya harus disusun dengan jelas dan mudah dipahami oleh pengguna. 

 Menurut (Irham Fahmi 2017:22), laporan keuangan yaitu suatu i mewujudkan  

insformasi situasi dalam perusahaan juga dapat menjadikan informasi yang gambaran 

kinerja dalam perussahaan dan perusahaan tersebutnya dapati menjadi sebagaian       gambarannya 

kinerjai keuangani bahkan lebih jauh informasinya. 

 Menurut (Kasmir 2018:7), laporan keuangan merupakan suatu laporani yang 

menentukan keadaan keuangani dalam entitas dalam waktu itu disuatu periode 

tertentu. 

 

2.1.1.1 Tujuan dan Manfaat Analisis Laporan Keuangan 

 Pendapat dari (Kasmir 2017:68), tujuan dan manfaat anailisis laporannya 

keuangani iyaitu: 

1. Untuk membuat kinerja dalam penilaian manajemen ke depannya apakah 

butuh pembaruan atau tidaknya dikarenakan sudahnya dianggapi berhasili ataupun 

gagalan. 
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2. Untuk memahami apa saja kelemahan dalam iperusahaan. 

3. Untuk memahami kekkuatan apa saja yangi idimiliki. 

4. Untuki memahami satu periode tertentu dalam suatu entitas baik dalam harta, 

modal, kewajiban, dan hasil dari usaha yang sudah capai dalam beberapa 

periode. 

5. Dapat juga digunakan untuk pembandingan dengan entitas yang sama tentang 

hasil yang perusahaan capai. 

6. Untuk mengetahui perbaikan tindakan apa yang perlu kita lakukan yang 

berkaitan dengan tempat keuangan entitas di saat ini juga. 

 

2.1.1.2 Prosedur, Metode dan Teknik Analisis Laporan Keuangan 

 Sebelum menganalisa laporani kenuangan harus kita ketahui langkah 

selanjutnya atau prosedur tertentu. Maka prosedur ini diperlukan supaya mudah 

untuk dilakukan waktu proses analisis. Menurut (Kariyoto 2017:23), berikutnya 

merupakan langkah-langkah atau prosedur pada analisis laporan keuangan: 

1. Harus kita pahami dalam latar belakang data keuangan perusahaan. 

Contohnya dalam kebijakan akuntansi dan bidang usaha. 

2. Harus kita ketahui pada perusahaan dapat berpengaruh dengan kondisi-

kondisi tersebut. contohnya dalam perubahan selera konsumen,informasi 

tentang kecenderungan,  perubahan teknologi, perubahan intern perusahaan 

dan faktor ekonomi. 

3. Meninjau dan meriksa kembali laporan keuangan. Hal ini butuh kepastian 

laporan keuangan harus jelas sesuai dan berlaku dalam standar akuntansi 

ataupun meggambarkan data keuangan yang relevan. 

4. Menganalisa laporan keuangan contohnya menafsirkankan hasil analisis. 

 

2.1.2 Pengertian Rasio Keuangan 
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 Kasmir (2016) menjelaskan bahwa, rasio n keuanngan merupakan pekerjaan 

berada di laporan keuangan untuk membanding angka-angka dengan 

menggunakan cara membagi angka ke angka lainnya dan pasti jadi lebih berartii 

jika nomor tersebutt dibandingkan agar saling laporan ikeuangan dapati dikerjakan 

antara satu laporan dengan satu komponen ataupun antarkomponen yangi berada. 

 

2.1.2.1 Analisis Rasio Keuangan 

 Menurut (Halim 2016:74), analisis i rasio kuangan ialah rasio yang telah 

disusun pada dasarnya yang digabungkan angka-angka antrara 1aporan nercaca dan  

ilaba-rugis. Anailisis rasios keuangan bisa menerangkan hubunggan penting antaranya 

perkiraan laporan keuangan dengan kegunaannya untuki mengnevaluasi dalam 

kondisi keuangan di dalam kinerja suatu entitaasi. 

 

2.1.2.2  Manfaat Analisis Rasio Keuangan 

 Menurut (Fahmi 2017:47), manfaati diambil digunakan untuk analisis rasio 

keuangan, yaitu: 

1. Untuk menjadi prestasi dalam perusahaan dan alat menilai kinerja. 

2. Bagi sisi manajemen bermanfaat untuki memperbuat perencannaan. 

3. Dapatnya menjadikan alat untuk menguji suatui perusaahaan dari persprektif 

kenuangan. 

4. Bagi pihak stakeholder organisasi dapat dijadikan sebagai penilaian. 

 

2.1.3 Rasio profitabilitas 

 Menurut (Kasmir, 2016), rasio profitabilitas artinnya mencari keuntungan 

dengan menetapkan penilaian kemampuan perusahaan. Tingkat profitabilitas yang 

konsisten dijadikan etika dimana perusahaan mampu bertahan dalam bisnisnya 

dengan mendapatkan untung dengan sesuai apabila sebanding dengan resikonya. 
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 Pendapat dari (Sujarweni, 2017), rasio profitabilitas digunakan untuk 

perbandingan penjualan dengan perolehannya atau dalam aktiva dan mengukur 

tingkat imbalan, mengukur berapa besarnya kemampuan entitas memperoleh 

keuntungan dalamnya hubunggan dengan keuntungan dani modal. 

 Menurut Fahmi (2017), rasio profitabilitas mengukur kemampuan manajemen 

dengan langsung ke semua yang di tunjuk oleh besar maupun kecil tingkat 

pendapatannya yang diperoleh dengan hubungan investasi maupun penjualan. 

 

2.1.3.1 Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas 

 Bannyak memberikan kegunaann dalam entitas, terutamai orang yang memilliki 

ataui berhubungan penting dengani peruasahaan. 

Berikuti beberapa manfaat rasio profitabilitas iyaitu: 

1. Dapat dinilaikan posisi laba dan perusahaan periode saat ini juga periode 

sebelumnya. 

2. Untuk mengukur kemampuan profit di peroleh perusahaan dalam periode 

tertentu. 

3. Untuk mennilai kemajuan keuntunggan entitas. 

4. Untuk memperkirakkan margin operasional pada penjualan laba bersih. 

5. Untuk menimbang margin laba bersih juga laba kotor pada penjualan bersih. 

 

2.1.3.2 Capital Adequacy Ratio (CAR) 

 Menurut Putrianingsih & Yulianto (2016) bahwa variabeli ini mengharuskan 

setiap lembaga keuangan khususnya bank agar mempersiapkan minimum modal 

untuk proporsi tertentu total aktiva yang ada karena setiap kegiatan bank lebih 

utamakan ke akibat pertnambahan aktiva perlu seimbang dengannya pertambahanan 

permodalan 100 banding 8. Berikut di bawah ini adalah rumusnya: 
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2.1.3.3 Loan to Deposit Ratio (LDR) 

 Menurut Saputra & Arfan (2018), juga mengatakan rasio tersebut biasanya 

membuktikan kemampuan bahwa bank akan mencadangkan dana untuk debitur 

dengan modal pemilik bank dan juga kumpulan uang masyarakat. Rasio tersebut 

menunjukkan keahlian bank tertentu untuk mendapatkan kewajiban yang diminta. 

Berikut di bawah ini adalah rumusnya: 

LDR= 

Jumlah Kredit yang diberikan 

Rumus 2.2 Loan to Deposit Ratio 

Toltal Modal + Toltal dana pihak ketigga 

 

2.1.3.4 Quick Ratio (QR) 

Rasio cepat kegunaannya untuk mengukur kemampuan entitas pada saat bayar 

utang jangka pendek dengan aktiva jangka pendek kurang persediaan. Karena dalam  

persediaan akan butuh proses yang lama agar menjadi aset. Rasio tersebut bisa 

dikatakan ill likuidid dengan umumnya adalah 1 : 1 atau 100% (Nuriasari, 2017). 

Berikutnya ialah rumus dari rasio cepat : 

QR  = 

Kas + piutang + surat berharga 

Rumus 2.3 Quick Ratio 

Kewajiban lancar 

 

2.1.3.5 Return On Asset (ROA) 

 Menurut (Nurlia 2018), pengembalian aset membuktikan kemampuan di 

entitas dengan memakai semua asset maupun dana yang dimiliki untuk mengetahui 

total laba setelah pajak. Manajemen sangat penting dengan rasio ini dikarenakan 

untuk analisis efisiensi dan efektivitas untuk memproses semua aktivanya. Jadi 

CAR  = 

Modal sendiri 

X 100% Rumus 2.1 Capital Adequacy Ratio 

ATMR 
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semakin besarnya return on asset, maka semakin berguna dalamtotal aset yang bisa 

dijumlahkan pendapatan yang besar dari sebaliknya. 

 Menurut (Hery, 2016), pengembalian aset merupakan irasio yang ditunjuk 

sebagai berapa besarnya kontribusi asset dalam mewujudkan laba bersih atau net 

profit. Jika bunga pada propeti tinggi, maka persentasenya juga tinggi. Dan 

sebaliknya bergitu juga, semakin rendah persentase pada properti, semakin tinggi 

persentase. 

 Menurut (Kasmir, 2016), return on asset ini digunakan untuk menunjukan 

kapasitas dari entitas menghasilkan pendapatan jumlah semua aset yang digunakan 

ROA dalam menunjukkan bagaimanaperusahaan menghasilkan pendapatan dari aset 

yang dipakai. Rasio ini merupakan salah satu rasio penting yang ada di profitabilitas. 

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

(Purnomo & Rosna, 2017) melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Loan 

To Deposit Ratio (LDR) dani Current Ratio (CR) Terhadapi Return On Asset (ROA) 

Padai Entitas Bank Umumi Milik Pemerintah yang Tertulis dii Bursa Efek Indonesia”. 

Tujuannya penelitiani inii adalah untuki kita ketahui pengaruhi terhadapi loan to deposit 

ratio dan current ratio terhadap return on asset atas perussahaan banki umumi milik 

pemerintah yangi tercantum dii Bursa Efek Indonesia periodei 2007-2016. Dalam 

pene\litian terrsebut mengunakan metode ana ilisis linear bergandal. Hasil penelitian ini 

kesimpulan yangi telah didapatkan yaitu current ratio tidaki berpengaruhi signifikani 

terhadapi return on asset yang dapati diterapikan nilai t ihitung > t tabel (0,308 > 

1,70113) dan mennilai signifikani 0,761 lebihi besaraan darii 0,05. Jadi dinyatakan variabel 

current ratio berpengaruhi terhadapi return on asset ini tindak sessuai dengani hipotesis. 

ROA  = 

Labai berisih 

X 100% Rumus 2.4 Return on Asset 

Total asset 
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 (Saputra & Arfan, 2018) melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Capital 

Adequacy Ratio dani Loan To Deposit Ratio Terhadap Profitabilitas Bank Umum Non 

Devisa di Indonesia Periode 2014-2016”. Tujuan dari pene ilitian yaitu mencoba 

pengaruh atau tidak antara variabel capital adequacy ratio (CAR) dan loan to deposit 

ratio terhadap profitabilitas pada banki umumi non devisai dii iindonesia. Teknik yangi 

dipakai dalami penelitiani inii yaitui menggunakkan anailisis regresi ilinear berganda dan 

bertujuan untuk ukur kekuatan yang ada berhubungan linear antara dua variabel atau 

lebih. Dalam hasil penelitian dapatnya diambili kesimpulannya bahwa dengan capital 

adequacy ratio (CAR) tidak berpengaruhi signifikani terhadapi profitabilitasi pada bank 

umumdi non devisal. Dan keduanya variabel  loan to deposit ratio (LDR) juga tidaknya 

pengaruhi  signifikani terhadapi profitabilitasi pada bank umumdi non devisal.   

(Putrianingsih & Yulianto, 2016) melakukani penelitiani mengenaii “Pengaruhi 

Nonn Performing Loan (NPL) dani Capital Adequacy Ratio Terhadapi Profitabilitasi”. 

Tujuan dari penelitiani ialah memahami pengaruhi non performing loan (NPL) dani 

capital adequacy ratio (CAR) terhadapii profitabilitasii atas perusahaaann perbankani 

yangg terdaftari pada BEI. Peneilitian menggunakan metode analisis statisktik 

deskriptif. Hasil kesimpulan dari penelitian bahwa variabel current ratio tidak 

berpengaruhi terhadapi return on asset, variabel debt to asset ratio dani variabel totalan 

aset turnovers berpengaruhi terhadapi return on asset. 

(Pinasti & Mustikawati, 2018) melakukan penelitian mengenai pengaruhi 

CAR, BOPO, NPL, dan LDR terhadap i profitabilitasi banki umumi periodei 2011-2015. 

Tujuan dari peneilitian ialah mengujii pengaruhi variabeli capitals addequacy ration 

(CAR), biayai operasionali padat penadapattan operasionali (BOPO), non performing 

loan (NPL), neto intierest martgin (NIM), dani loan to deposit ratio (LDR) iterhadap 

Profitablilistasi padat Bankii terdiaftar dii BEI periodei 2011-2015. Penelitiani inii 

menggunakan metode dokumentasi. Kesimpulan dari hasil i penelitiani ialah capital 

adequacy ratio tidak siginifikan dan berpengaruh ii inegatife terhadapi profitabilitas. 
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(Fajari & Sunato, 2017) melakukani peneilitian mengenaii “Pengaruh i CAR, 

LDR, NPL, BOPO terhadapii profitabillitasi bankk yang tercatatan di BEI di periodei 2011- 

2015. Tujuannya ialah mengujii pengaruhi capital adequacy ratio (CAR), loanto 

deposit ratio (LDR), non performing loan (NPL), biayai operasionali ipada pendapatani 

operasionali (BOPO), terhadapi Return on Asset (ROA) atas perbankani go public yangi 

sudah tercatati di BEI periodei tahuni 2011-2015. Peneilitiani ini menggunakani metodei 

analisisi regresii ilinear berganda i. Hasili penelitian yangi didapatkan ialah variabeli 

capiital adeaquacy rattio dani looan to deposiit raytio tidak berpengaruh terhaadapi roan to 

asset. Jadi dari banki belum maksimalkan dana i untuk meyalurkan kei krediti hingga  

keuntungani banki belumi maksimali sedangkan variabel NPLI berpengaruh posit iif 

ataupun signifikansii terhadapi iROA. 

(Chandra & Anggraini, 2020) melakukani penelitiani mengenai CAR, BOPO, 

LDR, NIM, dani NPL pada profitabilitasi bankya yang terdaftaranka n   dii IDX pada periode 

tahun 2012-2018. Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisa pengaruhi capiital 

adequacy rattio, biayai operasiional, pendapataan operasiional, loan to deposit ratio, net 

interest margin, dani non performing loan terhadapi profitabilitasi perusahaani 

perbankkan yang terdaftari dii bursa efek indonesia. Metode yang diagunakan pada 

penaelitian iyaitu menganailisis regiresi lineari berganda ll. Jadi kesimpulannya drapat 

diambil bahwai secara parsiali capital adequacy ratio tidak berpengaruhi signifikani 

terhadapi profitabilitasi perusahaaan perbankani pada Bursa Efek Indonesia tahuni 2012-

2018. 

(Praja&Hartono, 2019) melakukan penelitian mengenai pengaruh ukuran 

perusahaan, capital adequacy ratio, loan to deposit ratio, dani non performing loan 

terhadapi profitabilitasi bank swasta umum nasional devisa yangi terdaftari di indonesia 

pada tahunan 2012-2016. Tujuannya ialah mengetahui apa faktor-faktori yang pengaruh 

tingkat profitabilitas di suatu perusahaan. Penelitian menggunakan metode teknik 

analisisi regresii berganda. Hasilan penelitiani inii menunjukan bahwa ukuran perusahaan 
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dan CAR berpengaruhi positifi terhadapi iprofitabilitas, namun variabel LDR 

menunjukkan hasil tidak berpengaruh karena semakini tinggi berartii penyalurani 

kreditnystinggi juga. 

(Putri, Kepramareni & Pradnyawati, 2021) melakukan penelitian mengenai 

pengaruhi capital adequacy ratio, non performing loan, loan to deposit ratio, biayai 

operasionalan, pendapatanan operasionalan, tingkatan suku bungai bank indonesia terhadap 

profitabilitasi perusahaan. Tujuanan darii pene ilitian inii ialah menganalisais bukti empiris 

darii pengaruhi kecukupan modalan perbandingan,bukan membentuk rasio pinjaman 

terhadap simpanan, biaya pengoperasian untuk pendapatan dan bank Indonesia rate di 

profitabilitasi padai perusahaani perbankani yangi terdaftari dii BEI padai tahuni 2017-

2019. Penelitiani inii menggunakani metode anailisis regresii lineari bergandan. Hasilan 

penelitiani inii dapat diambil kesimpulannya bahwai tidaki terdapat pengaruhi padai  

perusahaani  perbankani  dii  BEI Tahuni 2017-2019. 

(Putri & Yuliandhari, 2020) melakukan penelitian mengenai analisis pengaruhi 

capital adequacy ratio (CAR), non performing loan (NPL), dani loan deposit ratio 

(LDR) terhadapi profitabilitasi perbankan”. Tujuan dari pene iilitian dapat diketahui  

pengaruhi capital  adequacy  ratio (CAR), non permforming lroan (NPL), dani loan 

deposito ratio (LDR) baikan secarai simultani dan parsialan. Penelitiani menggunakkan 

metode yang analisis i regresi linier berganda.  Dalam hasilnya dapat diambil 

kesimpulannya bahwai secarai parsialan, capital adequacy ratio (CAR) tidak  

berpengaruhi  terhadapi  profitabilitasi perbankan.  

(Paramita & Dana, 2019) melakukan penelitian mengenai pengaruhi capital 

adequacy ratio, non performing loan, dan loan to deposit ratio terhadap profitabilitas. 

Tujuanan dalam penelitiani untuk mengetahui pengaruhi struktur capital adequacy ratio, 

non performing loan dan loan to  deposit  ratio terhadapi  profitabilitasi  pada  bankan  

umuman di BEI periode 2014-2016. Metode yangi digunakan penelitan ialah analisisi 
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regresi linier berganda. Hasili penelitiani yang didapatkan ternyata terdapat 

berpengaruhi positif dan signifikani terhadapi iprofitabilitas. 

(Sartika & Argo, 2020) melakukan penelitian mengenai pengaruh i rasio 

kuangan terhadapan profitabilitasi kepada bank perkredit iani rakyatan dikota batam. Tujuani  

dialam penelilitian dini iadalah unttuk megetahui apak kah terrdapat pengaruhi rasioi 

keuangani terhadapi profitabilitasi padai bank BPR. Metode yangg digunakani adalah 

metodei data ikuantitatif, sedangkan analisis i data menggunakkann analisisi regeresi ilinear. 

Dari hasilan peneilitian menunjukkkan ibahwa berpengaruhi positifi dani siginifikan 

terhadapan iprofitabilitas. 

 

2.3Kerangka Pemikiran 

  Maka hasil yang didapatkan penelitian ialah ROA (Y) yang dipengaruhi 

capital adequacy ratio (X1), loan to deposit ratio (X2), dan quick ratio (X3). 

 

2.3.1 Hubungan Capital Adequacy Ratio Terhadap Return on Asset 

Capital adequacy ratio (CAR) yaitu penyiapan modal minimum bentuk 

kewajiban yang perlu ditahan bagi bank dengan suatu proporsi yang telah ditentukan  

oleh hasil akutiva tertimbang menuurut risiko (ATMR) sebesar 8%. Dari ketentuannya, 

bank perlu menjaga kesediaan modal dikarenakan dalam tiap penambahan kegiatan 

bank khususnya yang akibat dari pertambahan aktiva perlu diimbangi dengan 

pertambahan permodalan 100 berbanding 8 (Putrianingsih & Yulianto, 2016). 

Menurut (Paramita & Dana, 2019), menyatakan bahwa CAR berpengaruh    

positif dan   signifikan   terhadap   profitabilitas   yang   mengukur pakai ROA. Hal   

tersebut menunjukkan nilai signifikansi 0,029 < 0,05. Dengan hasil penelitiannya 

membuktikan jika CAR mengalami kenaikkan maka modal entitas meningkat juga, 

dalam penambahan modal juga akan terjadi laba. Otomatis laba meningkat juga, 

hingga CAR berhubungan  positif  dan berpengaruh signifikan terhadap ROA. 
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2.3.2. Hubungan Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Return On Asset 

Loan to deposit ratio menerangkan berapa jauhii kemampuaanan banki dalami 

membayarani penarikkani d ianaii yangi dilaku ikani deposani dengan i mempertanggungkan 

kreiditi yangi diberi kkani sebagaiani sumberi ilikuiditasnya. Rasio tersebut menunjuk 

kemampuannya di bank tertentu dalam penyediaan dana kepada debitur dengan dana 

yang dimiliki meskipun danai yang dapatan dikumpulkkan darii masyarakat. LDR juga 

termasuk salah satu rasioi keuangani yang membuktikan keemampuan di banki tertentu 

biar mendapatkan kewajibaan yangi segera ditagihan. Semakini tinggii rasio juga semakini 

tinggii profitabilitasi ataui keuntungani yangi dii dapatkani pihaki bank\ (Kasmir, 2015). 

Menurut (Saputra & Arfan, 2018), menyatakan bahwa Variabeli LDR tidak 

berpengaruh signifikani terhadapi profitabilitasi perusahaan, dengani signifikani sebesari 

0,371. Hasilan yang sudah dirumuskan tidaki sesuaian. Dengan demikian, Hipotesisi 4 

telah membuktikan ternyata loan to deposit ratio (LDR) tidak berpengaruhi signifkani 

terhadapi profitabilitasi perusahaani banki non devisa. 

Penelitian dari (Praja & Hartono, 2019) menyatakan bahwa LDR tidak 

pengaruh dengann profitablilitas padai bank umum swasta nasional (BUSN) periode 

tahunan 2012-2016.  Hasilnya telah membuktikan dengani nilaian signifiikansi 0,275 atau 

sig > 0,05. dikarenakan total pendanaan yang dibutuhkan sebagai pemberian kredit  

terlalu banyak. 

Dari uraian diatas menyatak kan bahwai rasio tersebut tidak berpengaruhi 

signifikan terhadapani kinerja keuangan (ROA) banki umumm swasta nasional devisa 

yangi terdaftaran dii bursa efek indonesia. 

 

2.3.3 Hubungan Quick Ratio terhadap Return On Asset 

Rasio cepat dalam memperkirakan keunggulan perusahaaan di saat bayar 

kewajibaan jangka pendek dengan aktivaan jangka pendek dikurangi persediaan. Karena 



 

 

19 

 

dari persediaan ingin menjadi aset kas harus membutuhkan waktu yang lama. Rasio 

cepat ini biasanya 1 : 1 atau 100% jadi dapat dikatakan ill likuidid (Nuriasari, 2017). 

Di dalam penelitian dari (Nuringwahyu & Krisno, 2018) menyatakan selamaa 

6 tahunan bank termasukan dalam kategori s bagus dan perbankan CIMB Niagan juga termasuk 

kategori bagus dilihat dari posisi cashratio biasanya selamanya 6 pertahun terakhir sebesar 

90,5% karena penuhi standari ketetappan rasion bank indonesia. 

Dari uraian diatas dapat dinyatakan terdapat pengaruh secara signifikansi i padat 

Banki i Umumi Swastai iNasionnall Devissai yangi terradaftarr dia burasa effek indoonesia.  

 

      

 

         

      

 

 

 

Gambar 2.1 iKerangaka penelitian 

 

2.4 Hipotesis 

iPadat kerangkai permikiiraani tersebut bahwa hipotesis yangi mengemukakan oleh 

ipenulis yaitu : 

H1   :  Capital Adequacy raito berpengaruhi signifikani terhadapi kinerjai keuanggan. 

H2   :  Loan to Deposito Ratio berpengaruhi signifikani terhadapi kinerjai keuanggan. 

H3 :   Quick Ratioi berpengaruhi signifikani terhadapi kinerjai keuangaan. 

H4 : Capital Adequacy Ratio, Loan toi Deposit iRatio, dan Quick Ratio berpengaruhi 

signifikani terhadapi kinerjai ikeuangan. 

ROA (Y) 
Loan to Deposit 

Ratio (X2) 

Capital Adequacy 
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Quick ratio (X3) 
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